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Abstrak 
 

Penelitian ini bertujuan untuk 1) mengembangkan perangkat pembelajaran dengan 

instrumen self dan peer assessment berbasis diskusi online isu sosiosaintifik 2) mengetahui 

pengaruhnya terhadap keterampilan argumentasi peserta didik pada materi pencemaran 

lingkungan. Pengembangan perangkat pembelajaran menggunakan model pengembangan 4D 

dengan pelaksanaan penelitian hanya pada sampai 3D yaitu tahap pendefinisian, perancangan, 

dan pengembangan. Perangkat pembelajaran yang dikembangkan adalah RPP, LKPD, 

instrumen evaluasi, instrumen self dan peer assessment berbasis Isu Sosiosaintifik materi 

Pencemaran Lingkungan. Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik dari kelas X MIPA 

4 SMA Negeri 5 Semarang tahun ajaran 2019/2020. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan teknik simple random sampling pada uji lapangan terbatas dan teknik sampling 

jenuh dalam uji lapangan operasional. Perangkat pembelajaran yang dikembangkan telah 

divalidasi oleh dosen ahli dan telah dilakukan revisi sehingga didapatkan hasil yang layak 

digunakan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran yang dikembangkan 

dengan menggunakan pretest dan post test berpengaruh “sedang” terhadap keterampilan 

argumentasi peserta didik dengan skor gain sebesar 0,5555.  
 

Kata kunci: Diskusi Online, Keterampilan Argumentasi, Pembelajaran Isu Sosiosaintifik, 

Pencemaran Lingkungan, Perangkat Pembelajaran. 

 
 
 
 

Abstract 
 

This study aims to 1) develop learning tools with self and peer assessment instruments 

based on an online discussion of socio-scientific issues 2) to determine their effect on students' 

argumentation skills on environmental pollution material. The development of learning tools 

uses the 4D development model with the implementation of research only up to 3D, namely the 

defining, designing, and development stages. The learning tools developed were RPP, LKPD, 

evaluation instruments, self-assessment instruments, and peer assessment based on Socio-

scientific Issues of Environmental Pollution material. The subjects in this study were students 

from class X MIPA 4 SMA Negeri 5 Semarang for the 2019/2020 school year. The sampling 

technique used a simple random sampling technique in limited field tests and saturated 

sampling techniques in operational field tests. The learning tools developed have been validated 

by expert lecturers and have been revised so that the results are suitable for use. The results 

showed that the learning tools developed using the pretest and posttest had a "moderate" effect 

on the argumentation skills of students with a gain score of 0.5555. 

 

Keywords: Online Discussion, Argumentation Skills, Learning Socioscientific Issues, 

Environmental Pollution, Learning Tools. 
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PENDAHULUAN 
 

Pendidikan adalah usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar siswa 

secara aktif dapat mengembangkan potensi 

dirinya (Depdiknas, 2003). Guru sebagai 

pendidik pada jenjang satuan pendidikan 

memiliki peran yang sangat penting dalam 

menentukan keberhasilan peserta didik. 

Maka dari itu, dilakukan penataan dan 

pengembangan kurikulum 2013 yang 

bertujuan untuk menciptakan generasi muda 

Indonesia yang cerdas, terampil dan mampu 

bersaing di abad ke 21. Menurut National 

Education Asociation (NEA) kemampuan 

yang dibutuhkan untuk bersaing di abad 21 

ada 4 kemampuan yang disingkat menjadi 

4C yaitu critical thinking dan problem 

solving, communication, collaboration, dan 

yang terakhir adalah creativity and 

innovation. Kemampuan 4C tersebut dapat 

diimplementasikan melalui pembelajaran 

dalam kurikulum 2013. 

Kurikulum 2013 menuntut guru 

untuk mampu mewujudkan pembelajaran 

yang efektif, kreatif, inovatif dan 

berkarakter. Hal ini bertujuan, agar terbentuk 

kepribadian peserta didik yang optimal, dan 

menghasilkan lulusan yang berkualitas 

secara utuh dan menyeluruh. Guna 

mewujudkan hal tersebut, maka dibutuhkan 

suatu sarana dalam bentuk perangkat 

pembelajaran. Perangkat pembelajaran 

(Devi, Sofiraeni, dan Khairuddin 2009: 1-2) 

merupakan pegangan bagi guru dalam 

melaksanakan pembelajaran di kelas, untuk 

itu seorang guru harus dapat membuat 

perangkat pembelajaran yang berkualitas 

yang disesuaikan dengan tuntutan 

kurikulum, karakteristik siswa, dan kondisi 

lingkungan belajar. Perangkat pembelajaran 

yang diperlukan dalam mengelola proses 

pembelajaran dapat berupa bahan ajar, 

media, silabus, rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP), lembar kerja peserta 

didik, instrumen evaluasi, media 

pembelajaran, serta buku ajar siswa. 

Perangkat pembelajaran dibutuhkan dalam 

semua mata pelajaran, termasuk Biologi. 

Biologi merupakan salah satu cabang 

ilmu yang mempelajari tentang makhluk 

hidup dan lingkungan. Pada jenjang SMA, 

salah satu tujuan pembelajaran biologi 

menurut kurikulum 2013 adalah untuk 

menumbuhkan kepekaan dan kepedulian 

siswa terhadap permasalahan lingkungan 

hidup serta meningkatkan kesadaran 

pentingnya mengelola dan melestarikan 

lingkungan. Berdasarkan hasil observasi 

peneliti selama PPL (15 Juli 2019 sampai 

dengan 24 September 2019) di SMA Negeri 

5 Semarang terkhusus di kelas X MIPA 4, 

bahwa kepedulian peserta didik terhadap 

lingkungan masih rendah, yang ditandai dari 

piket kebersihan kelas yang belum 

dilaksanakan secara baik dan kurangnya 

kesadaran siswa untuk membuang sampah 

pada tempatnya. Materi biologi yang 

berkaitan dengan lingkungan dan isu-isu 

sosial tentang permasalahan lingkungan 
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yang sedang terjadi saat ini terdapat pada 

kelas X yaitu Kompetensi Dasar (KD) 3.11 

materi pencemaran lingkungan.  

Berdasarkan kurikulum 2013, 

Kompetensi Dasar (KD) 3.11 pada materi 

pencemaran lingkungan yaitu menganalisis 

data perubahan lingkungan, penyebab, dan 

dampaknya bagi kehidupan. Berdasarkan 

Kompetensi Dasar (KD) pada materi 

tersebut, dapat diketahui bahwa siswa 

diminta untuk mampu menganalisis 

persoalan lingkungan. Dengan demikian, 

pembelajaran lingkungan hendaknya 

dirancang dan diimplementasikan melalui 

strategi yang dapat memenuhi kebutuhan 

kontekstualitas, sehingga siswa dapat 

berhadapan dengan masalah nyata yang ada 

di lingkungannya untuk mendukung 

pembentukan pengetahuan, nilai, sikap, 

keterampilan memecahkan masalah dan 

mengambil keputusan serta kepedulian 

terhadap lingkungan. Maka dari itu, strategi 

pembelajaran yang potensial untuk 

diterapkan adalah pembelajaran berbasis isu 

sosiosaintifik (ISS).  

ISS adalah strategi pembelajaran 

yang menyajikan materi sains dalam konteks 

isu-isu sosial dengan melibatkan komponen 

moral atau etika (Callahan, 2009). ISS 

memberi peluang situasi belajar kontekstual 

yang dapat mengembangkan keterampilan 

argumentatif dan eksplorasi isu-isu moral 

yang muncul. Pengembangan keterampilan 

argumentatif berkaitan dengan proses 

pemahaman siswa yang melibatkan 

keterampilan berfikir tingkat tinggi (higher 

order thingking). Berdasarkan hasil 

observasi peneliti selama PPL (15 Juli 2019 

sampai dengan 24 September 2019)  di SMA 

Negeri 5 Semarang, bahwa keterampilan 

argumentasi peserta didik masih rendah, hal 

ini dapat dilihat pada saat diskusi siswa 

cenderung kurang aktif dalam 

menyampaikan pendapat, dikarenakan masih 

kurangnya kepercayaan diri untuk berbicara. 

Maka dari itu, diperlukan suatu upaya untuk 

menyelesaikan masalah yang berkaitan 

dengan keterampilan argumentasi. Salah satu 

solusi yang dapat dilakukan adalah memilih 

metode yang sesuai untuk melatih 

keterampilan argumentasi sekaligus 

mengintegrasikan isu sosiosaintifik pada 

pembelajaran yaitu dengan menggunakan 

metode diskusi. 

Pelaksanaan diskusi isu sosiosaintifik 

pada masa pandemi covid-19 tidak dapat 

dilaksanakan secara real di kelas, melainkan 

pembelajaran dilaksanakan secara jarak jauh 

atau belajar dari rumah. Hal ini sesuai 

dengan kebijakan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan yang tertuang dalam Surat 

Edaran Nomor 4 Tahun 2020 tentang 

Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan Dalam 

Masa Darurat Penyebaran Covid. 

Berdasarkan Surat Edaran Nomor 4 Tahun 

2020 dijelaskan bahwa proses pembelajaran 

dilaksanakan di rumah melalui pembelajaran 

daring untuk memberikan pengalaman 

belajar yang bermakna pada peserta didik. 

Manfaat pembelajaran daring dalam diskusi 

isu sosiosaintifik yaitu waktu yang 

disediakan tidak terbatas sehingga banyak 
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partisipan yang berpartisipasi. Pembelajaran 

daring dapat dilaksanakan dengan 

memanfaatkan aplikasi pembelajaran seperti 

Edmodo.  

Edmodo merupakan jejaring sosial 

untuk pembelajaran berbasis Learning 

Management System (LMS). Edmodo 

menyediakan tiga akun untuk guru, siswa, 

dan orang tua. Aplikasi pembelajaran ini 

tepat diterapkan dalam pembelajaran di 

tengah pandemi covid-19 karena pada 

pembelajaran masa pandemi ini 

membutuhkan kolaborasi antara guru, siswa, 

dan orang tua. Penggunaan aplikasi Edmodo, 

diharapkan dapat membantu siswa dalam 

memahami materi pelajaran sehingga 

mencapai tujuan pembelajaran. Untuk 

mengetahui tingkat pencapaian tujuan 

pembelajaran peserta didik, maka guru perlu 

melakukan sebuah penilaian. Penilaian yang 

ditekankan dalam kurikulum 2013 adalah 

penilaian autentik (authentic assessment). 

Penilaian autentik adalah suatu 

bentuk penilaian yang mengharuskan para 

siswa untuk melaksanakan tugas-tugas dunia 

nyata yang menunjukkan aplikasi yang 

bermakna dari suatu pengetahuan atau 

keterampian esensial (Mueller 2011). Dalam 

penilaian autentik, penilaian hasil belajar 

peserta didik dilakukan pada awal 

pembelajaran (penilaian input), selama 

pembelajaran (penilaian proses), dan setelah 

pembelajaran (penilaian output).  Penilaian 

proses bertujuan untuk mengukur tingkat 

pencapaian kompetensi peserta didik ketika 

proses belajar mengajar berlangsung. Teknik 

penilaiannya dapat dilakukan dengan 

pengamatan saat diskusi. Guru perlu 

membuat instrumen dalam melakukan 

penilaian proses seperti lembar observasi 

atau pengamatan (Kunandar, 2014 : 43). 

Berdasarkan hasil wawancara dengan 

Suprihationo, S.Pd., M.Si, salah satu guru 

biologi SMA N 5 Semarang (24 Januari 

2020), bahwa dalam penilaian sikap peserta 

didik belum dilaksanakan secara optimal, 

guru hanya menggunakan lembar observasi 

seadanya dengan indikator yang diukur 

belum lengkap, artinya belum menggunakan 

instrumen yang valid dan reliable. Selain itu, 

penilaian yang diterapkan selama ini juga 

hanya dilakukan oleh guru (teacher 

assessment). Proses penilaian yang hanya 

dilakukan oleh guru, tanpa melibatkan siswa 

menunjukkan bahwa pembelajaran hanya 

berpusat pada guru. Menurut Mendikbud 

(2013), kegiatan pembelajaran perlu 

menggunakan prinsip berpusat kepada siswa. 

Menurut Karsidi, Mulyani dan Indriyanti 

(2013), siswa dalam keadaan dewasa perlu 

diberi kesempatan untuk belajar langsung, 

kritis, dan diberi kesempatan pula untuk 

dilibatkan dalam penilaian. Penilaian yang 

dilakukan oleh siswa dinamakan Self dan 

Peer Assessment. 

Menurut BPPN Pusat Kurikulum 

(Depdiknas, 2010: 40), penilaian diri (Self 

Assessment) merupakan suatu teknik 

penilaian dimana peserta didik diminta untuk 

menilai dirinya sendiri berkaitan dengan 

status, proses, dan tingkat pencapaian 

kompetensi yang dipelajarinya dalam mata 
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pelajaran tertentu didasarkan atas kriteria 

atau acuan yang telah disiapkan. Self 

Assessment dapat mendidik siswa untuk 

bertanggung jawab dalam menilai dirinya 

sendiri, sehingga siswa dapat mengetahui 

kekurangan dan kelebihan pada dirinya 

sendiri. Sedangkan menurut Spiller (2012), 

Peer Assessment adalah meminta siswa 

untuk memberikan salah-satu feedback atau 

penilaian (atau keduanya) kepada teman 

pada produk atau performance, yang 

didasarkan pada kriteria yang baik untuk 

produk atau peristiwa yang memungkinkan 

keterlibatan siswa dalam penilaian. Self dan 

Peer Assessment merupakan bentuk inovasi 

yang mendukung kegiatan pembelajaran 

siswa. 

Tujuan penelitian ini adalah 

Pengembangan Perangkat Pembelajaran  

Berbasis Diskusi Online Isu Sosiosaintifik 

Materi Pencemaran Lingkungan di Era 

Pandemi dan mengetahui pengaruhnya 

terhadap keterampilan argumentasi peserta 

didik pada materi pencemaran lingkungan. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini adalah penelitian 

pengembangan (Research and Development) 

yang bertujuan untuk mengembangkan dan 

mendesain perangkat pembelajaran berbasis 

isu sosiosaintifik yang terdiri dari Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD), instrumen 

evaluasi, self assessment, dan peer 

assessment.  

Model pengembangan perangkat 

pembelajaran yang digunakan mengacu pada 

model 4D yang terdiri atas 4 tahap, yaitu 

define (Pendefinisian), design (Perancangan), 

develop (Pengembangan) dan disseminate 

(Penyebaran) yang dikembangkan oleh 

Thiagarajan, Semmel, dan Semmel (1974). 

Namun dalam pelaksanaannya hanya 

menggunakan 3-D dari 4-D yaitu sampai 

tahap develop tepatnya pada validasi produk 

oleh dosen ahli, guru biologi, dan peserta 

didik.  

Pengembangan perangkat 

pembelajaran kemudian diuji coba di SMA 

Negeri 5 Semarang tahun pelajaran 

2019/2020 dengan subjek penelitian adalah 

kelas X IPA 4 yang terdiri dari 6 peserta didik 

dalam uji lapangan terbatas (skala kecil) 

dengan menggunakan teknik simple random 

sampling dan 35 peserta didik dalam uji 

lapangan operasional (skala besar) dengan 

teknik sampling jenuh. 

Teknik analisis data dalam 

pengembangan perangkat pembelajaran 

adalah (1) Analisis awal, yang terdiri dari 

validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan 

daya pembeda. (2) Analisis lanjutan untuk 

mengetahui kelayakan perangkat 

pembelajaran dari dosen ahli, guru biologi, 

dan peserta didik dengan menggunakan skala 

likert (3) analisis data lanjutan yang terdiri 

dari uji normalitas, uji hipotesis, dan uji gain.   

Data hasil validasi perangkat 

pembelajaran oleh validator kemudian 

dihitung menggunakan rumus sebagai 

berikut: 
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𝜌 = 
∑ 𝑥

∑ 𝑥𝑖
 x 

100% 

Keterangan : 

 𝜌    = Hasil/ Persentase  

 ∑ 𝑥 = Jumlah skor yang diperolah 

 ∑ 𝑥𝑖 = Jumlah skor maksimal yang 

diperoleh 

 100%  = Konstanta  

 

Hasil perhitungan nilai validasi 

kelayakan produk kemudian dikategorikan 

sesuai dengan kriteria kelayakan seperti pada 

tabel di bawah ini: 

 

Tabel 1. Kriteria Validitas 

 
 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 
Perangkat  pembelajaran yang 

dikembangkan divalidasi oleh dosen ahli 

yaitu ahli pendidikan, ahli materi, ahli media, 

dan praktisi (guru). Hasil validasi dari dosen 

ahli adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 2. Hasil Validasi Perangkat 

Pembelajaran oleh Validator 
 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 2 diketahui bahwa 

rata-rata hasil validasi untuk RPP sebesar 

80,5, LKPD sebesar 82, instrumen evaluasi 

82, self assessment sebesar 84,5, peer 

assessment sebesar 83,3.  Maka dari itu, 

perangkat pembelajaran yang dikembangkan 

dikategorikan layak dan dapat digunakan 

dalam proses pembelajaran. 

Berdasarkan hasil analisis data 

terhadap perangkat pembelajaran yang 

dikembangkan diperoleh nilai rata-rata pada 

RPP sebesar 80,5. Hal ini menunjukkan 

bahwa RPP yang dikembangkan dalam 

kategori layak dan dapat digunakan dalam 

pembelajaran. Format RPP yang 

dikembangkan merujuk pada Permendikbud 

No. 22 tahun 2016 tentang standar proses 

pendidikan dasar dan menengah dan 

Permendikbud No. 37 tahun 2018 tentang 

kompetensi inti dan kompetensi dasar 

pendidikan dasar dan menengah. Komponen 

dalam RPP terdiri dari identitas sekolah atau 

nama satuan pendidikan, identitas mata 

pelajaran atau tema/subtema, kelas/semester, 

materi pokok, alokasi waktu, tujuan 

pembelajaran, kompetensi dasar (KD) dan 

indikator pencapaian kompetensi (IPK), 

materi pembelajaran, metode pembelajaran, 

media pembelajaran/alat pembelajaran, 

sumber belajar, langkah-langkah 

pembelajaran, dan penilaian.  

Hasil validasi LKPD yang 

dikembangkan diperoleh nilai rata-rata pada 

LKPD sebesar 82. Hal ini menunjukkan 

bahwa LKPD yang dikembangkan dalam 

kategori sangat layak dan dapat digunakan 

dalam pembelajaran. Komponen dalam 

LKPD terdiri dari halaman judul (cover), 

identitas LKPD terdiri dari sekolah atau nama 

satuan pendidikan, identitas mata pelajaran, 

materi pokok/sub materi, kelas/semester, 

alokasi waktu, petunjuk belajar, kompetensi 

dasar (KD), indikator pencapaian kompetensi 

(IPK), gambar pendukung, ayat Al-Qur’an, 
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hadist, informasi pendukung, evaluasi (soal), 

dan pedoman penilaian 

Hasil analisis data instrumen evaluasi 

yang dikembangkan diperoleh nilai rata-rata 

pada instrumen evaluasi sebesar 82. Hal ini 

menunjukkan bahwa instrumen evaluasi yang 

dikembangkan dalam kategori sangat layak 

dan dapat digunakan dalam pembelajaran. 

Instrumen evaluasi menggunakan tes tertulis 

dengan bentuk soal pilihan ganda (multiple 

choice test), pilihan ganda bervariasi dan 

uraian. Soal pilihan ganda terdiri dari 10 soal, 

pilihan ganda bervariasi terdiri dari 5 soal, 

dan soal uraian terdiri dari 5 soal sehingga 

total soal adalah 20 soal. Instrumen evaluasi 

ini dilengkapi dengan kunci jawaban, 

petunjuk pengerjaan soal dan rubrik 

penskoran. Komponen dalam instrumen 

evaluasi terdiri dari identitas nama sekolah, 

mata pelajaran; kelas/semester; materi pokok, 

kompetensi dasar (KD), indikator pencapaian 

kompetensi (IPK), petunjuk pengerjaan, 

evaluasi (soal), pedoman penskoran. 

Instrumen evaluasi dikembangkan sesuai 

dengan prinsip-prinsip penilaian dalam 

kurikulum 2013 yaitu obyektif, terpadu, 

ekonomis, transparan, akuntabel, dan 

edukatif. 

Hasil validasi instrumen self dan peer 

assessment yang dikembangkan diperoleh 

nilai rata-rata pada instrumen self assessment 

sebesar 84,5 dan instrumen peer assessment 

83,3. Hal ini menunjukkan bahwa instrumen 

self dan peer assessment yang dikembangkan 

dalam kategori sangat layak dan dapat 

digunakan dalam pembelajaran. Instrumen 

ini diperuntukkan bagi peserta didik dengan 

tujuan untuk mengukur keberhasilan 

pembelajaran serta memperoleh informasi 

sejauh mana hasil belajar peserta didik atau 

ketercapaian kompetensi peserta didik. 

Komponen dalam instrumen self dan peer 

assessment terdiri dari sampul, kisi-kisi 

instrumen penilaian sikap ilmiah, identitas 

mata pelajaran; kelas/semester; bentuk 

penilaian; alokasi waktu, kompetensi dasar 

(KD), indikator pencapaian kompetensi 

(IPK), tujuan pembelajaran atau kompetensi 

belajar yang akan dicapai, petunjuk 

pengisian, lembar instrumen self dan peer 

assessment, petunjuk penggunaan dan 

penskoran instrumen self dan peer 

assessment bagi guru. 

Selanjutnya, hasil respon peserta 

didik terhadap perangkat pembelajaran yang 

dikembangkan diperoleh nilai pada LKPD 

sebesar 88, instrumen self assessment sebesar 

86, dan instrumen peer assessment sebesar 

88. Hal ini menunjukkan bahwa LKPD, self 

assessment, dan peer assessment sangat layak 

digunakan dalam pembelajaran biologi. 

Secara keseluruhan, hasil validasi 

perangkat pembelajaran oleh ahli pendidikan, 

ahli materi, ahli media, dan praktisi diperoleh 

nilai validasi sebesar 80,1, 78, 91,1, dan 81,4. 

Sedangkan hasil respon peserta didik pada 

LKPD sebesar 88, instrumen self assessment 

sebesar 86, dan instrumen peer assessment 

sebesar 88. Hal ini menunjukkan bahwa 

perangkat pembelajaran yang dikembangkan 

dalam kategori sangat layak dan dapat 

digunakan dalam pembelajaran.  
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Berdasarkan standar proses 

pendidikan dasar dan menengah, proses 

pendidikan dasar dan menengah, proses 

pembelajaran pada satuan pendidikan 

diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, 

menyenangkan, menantang, dan memotivasi 

siswa untuk berpartisipasi aktif, serta 

memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, 

kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan 

bakat, minat, dan perkembangan fisik serta 

psikologis  siswa (Kemendikbud, 2013). 

Oleh karena itu, setiap satuan pendidikan 

perlu melakukan perencanaan pembelajaran, 

pelaksanaan proses pembelajaran serta 

penilaian untuk meningkatkan efisiensi dan 

efektivitas ketercapaian kompetensi lulusan. 

Perencanaan pembelajaran diwujudkan 

dengan perangkat pembelajaran. 

Perangkat pembelajaran  yang 

dikembangkan menggunakan model Problem 

Based Learning (PBL). Pemilihan model ini 

dikarenakan PBL merupakan model 

pembelajaran yang menyajikan permasalahan 

dunia nyata (real world problem) secara 

terstruktur untuk mengontruksi pengetahuan, 

menuntut siswa untuk aktif melakukan 

penyelidikan dalam menyelesaikan 

permasalahan, membentuk kemampuan 

berfikir tingkat tinggi (higher order thinking) 

dan meningkatkan kemampuan siswa untuk 

berfikir kritis (Ridwan, 2014). Perangkat 

pembelajaran  yang dikembangkan juga 

diintegrasikan dengan isu sosiosaintifik 

(ISS). ISS memberi peluang situasi belajar 

kontekstual yang dapat mengembangkan 

keterampilan argumentatif dan eksplorasi 

isu-isu moral yang muncul. ISS dalam 

pengembangan perangkat pembelajaran ini 

adalah pencemaran lingkungan yaitu 

mengenai isu penggunaan plastik serta 

pencemaran lingkungan yang sedang terjadi 

saat ini atau terjadi di lingkungan sekitar.  

Perangkat pembelajaran ini memuat 

indikator argumentasi yang bersumber dari 

model argumentasi Toulmen (Toulmin 

Argumentation Pattern atau TAP) dengan 

tujuan untuk melatih keterampilan 

argumentasi peserta didik. Argumentasi 

memiliki peran yang sangat penting dalam 

kegiatan pembelajaran, karena memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk terlibat 

dalam diskusi kelompok dan saling 

memberikan pendapat yang menunjukkan 

sejauh mana pemahaman konsep, 

keterampilan, dan kemampuan-kemampuan 

penalaran ilmiah. Berdasarkan hasil pretest 

dan postest diketahui bahwa terjadi 

peningkatan pada hasil posttest siswa. Hal ini 

menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran 

dengan instrumen self dan peer assessment 

berbasis diskusi online isu sosiosaintifik 

materi pencemaran lingkungan dapat melatih 

keterampilan argumentasi siswa.  

 

PENUTUP 

Simpulan dalam penelitian ini yaitu 

telah dikembangkan perangkat pembelajaran 

berupa RPP LKPD, instrumen evaluasi, self 

assessment, dan peer assessment berbasis isu 

sosiosaintifik untuk melatih keterampilan 

argumentasi. Isu sosiosaintifik dalam 

pengembangan perangkat pembelajaran ini 
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adalah isu mengenai limbah plastik dan 

pencemaran lingkungan yang sedang terjadi 

saat ini. Hasil penilaian produk dari dosen 

ahli dan guru biologi diperoleh nilai baik dan 

layak digunakan dalam pembelajaran.  

Berdasarkan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran 

yang dikembangkan menggunakan pretest 

dan posttest berpengaruh “sedang” terhadap 

keterampilan argumentasi peserta didik 

dengan skor gain sebesar 0,5555. 
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